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ABSTRACT

Nola Delvita (2017): The Use of Drill Methods to I mprove Skills Creations of
Waste Newspaper For Children with Mild Mental
Retardation Lightweight Class X (Classroom Action
Research in SLB YPAC West Sumatera) Special Need
Education Department of FIP-UNP

This research based on the problems in improving the skills creations of
waste newspaper for mild mental retardation children in the class X SLB YPAC
West Sumatera. This is due to the lack of teachers’ guide so the results are not
optimal. The purpose of this research was to describe the use of Drill methods to
improve the skills creations of waste newspaper (candy place) in class X.

Type of the research was a classroom action research in the form of
collaboration. Subjects of research were two mild mental retardation children
class X. The results showed a skills improvement for skills creations of waste
newspaper (candy place) using the Drill methods. In first cycle with 4 meetings, it
was discovered the ability of teachers (92%) and the ability of H (39%), and N
(34%). After the action given, the ability of H increased to (61%), and N (62%).
In the second cycle teachers ability increased to (97%) and the ability N
increased to (87%).

It can be inferred that drill methods can improve the skills creation of
waste newspaper (candy place) for mild mental retardation children in class X at
SLB YPAC West Sumatra. Therefore, it is suggested that the teachers’ skills
should use the drill methods in learning other skills creation.



ABSTRAK

Nola Delvita (2017): Penggunaan Metode Drill untuk Meningkatkan
Keterampilan Kreas dari Kertas Koran Bekas bagi
Anak Tunagrahita Ringan Kelas X (Pendlitian
Tindakan Kelas di SLB YPAC Sumbar) Jurusan
Pendidikan Luar Biasa FIP-UNP

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan dalam meningkatkan
keterampilan kreasi dari kertas koran bekas pada anak tunagrahita ringan di kelas
X SLB YPAC Sumbar. Hal ini disebabkan karena guru kurang membimbing anak
sehingga hasilnya tidak maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan proses penggunaan metode Drill untuk meningkatkan
keterampilan kreasi dari kertas koran bekas (tempat permen) di kelas X.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dalam
bentuk kolaborasi. Subjek penelitian yaitu dua orang anak tunagrahita ringan kelas
X. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kemampuan anak dalam
keterampilan kreas dari kertas koran bekas (tempat permen) dengan
menggunakan metode Drill. Pada siklus 1 dengan 4 kali pertemuan ditemukan
kemampuan guru (92%) dan kemampuan awa H (39%), dan N (34%). Setelah
diberikan tindakan, kemampuan H meningkat (61%), dan N (62%). Pada siklus |1
kemampuan guru meningkat (97%) dan kemampuan H meningkat menjadi (87%).

Dapat disimpulkan bahwa metode Drill dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan kreasi dari kertas koran bekas (tempat permen) pada
anak tunagrahita ringan kelas X di SLB YPAC Sumbar. Oleh karena itu
disarankan pada guru keterampilan agar menggunakan metode Drill dalam
pembelgjaran keterampilan lainnya.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah wasyukurillah, puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah
SWT karena berkat rahmat dan limpahan nikmat berupa kesehatan, kesabaran,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Penggunaan
Metode Drill untuk Meningkatkan Keterampilan Kreasi dari Kertas Koran Bekas
bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas X (Penelitian Tindakan Kelas di SLB YPAC
Sumatera Barat)”.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidak mampuan anak tunagrahita
ringan kelas X dalam keterampilan kreas membuat tempat permen dari kertas
koran bekas. Hal ini disebabkan karena guru kurang membimbing anak dalam
proses pembelgjaran keterampilan kreasi dari kertas koran bekas sehingga anak
kurang memahami dan hasilnya tidak maksimal. Penelitian ini bermaksud untuk
membuktikan efektifkah sebuah metode Drill untuk meningkatkan keterampilan
anak tunagrahita dalam membuat tempat permen dari kertas koran bekas.

Skripsi ini dipaparkan dalam sistematika penyusunan yang terdiri dari lima
bab, yaitu Bab | berupa pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian. Bab 11 berisi kagjian teori tentang: Metode Drill
(pengertian, kelebihan dan kekurangan dan langkah-langkah), keterampilan
kreasi, pengertian kertas koran bekas, keterampilan kreass membuat tempat
permen dari kertas koran bekas. Hakikat Tunagrahita (pengertian tunagrahita, dan

prinsip-prinsip pembelgaran anak tunagrita ringan), penelitian yang relevan, dan



kerangka konseptual. Bab |11 metode penelitian yang berisi desain penelitian, alur
kerja, subjek penelitian, defenisi operasiona variabel, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan teknik keabsahan data. Bab IV berisi tentang hasil
peneltian, dan Bab V terdiri dari kesimpulan dan saran.

Penulis menyadari dalam menulis skripsi ini terdapat banyak kesalahan
dan kekeliruan. Oleh karena itu segala kritik dan saran yang bersifat membangun

agar kedepannya penulis dapat membuat karya yang lebih baik.

Padang, Februari 2017

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setigp anak mempunyai kemampuan dan karakteristik yang unik satu
sama lainnya bahkan anak yang terlahir kembar sekalipun. Masing-masing
anak dengan beragam kemampuan dan keunikan inilah yang membuat
mereka istimewa. Hal ini juga berlaku bagi anak Tunagrahita yang memiliki
IQ dibawah rata-rata. Merekapun memiliki masalah, kemampuan, dan
kebutuhan yang beragam. Hal ini seharusnya memberikan pertimbangan
tersendiri bagi guru dalam menyediakan pelayanan yang sesuai dan tepat
untuk kebutuhan anak Tunagrahita.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk SMALB
Anak Tunagrahita Ringan, keterampilan vokasional merupakan pelgaran
yang memiliki aokas waktu paing banyak. Selain itu arah
pengembangannya disesuaikan dengan potensi anak tunagrahita dan potensi
daerah sehingga penentuan keterampilan vokasional diserahkan pada sekolah
yang bersangkutan. Akan tetapi selama ini layanan pembelgaran bagi anak
Tunagrahita yang berlangsung cenderung lebih bersifat klasikal. Proses
pembelgjaran seperti ini hanya sebatas transfer pengetahuan melalui
pemindahan materi yang diambil dari garis-garis besar program pengajaran
secara utuh, tanpa melihat kemampuan atau masalah mendasar yang dihadapi
anak. Akibatnya persoalan-persoalan yang menyangkut kebutuhan dasar
mereka tidak bermakna, tidak fungsional dan tidak menyentuh apa yang

sesungguhnya dibutuhkan anak.



Dengan batasan kemampuan yang dimiliki oleh anak Tunagrahita,
guru seharusnya lebih memperhatikan pembelgjaran agar lebih mudah
dipahami dan dapat diaplikasikan langsung sehingga bermanfaat dalam
menunjang kemandirian anak Tunagrahita.

Atas dasar inilah penulis mencoba membahas penggaran
keterampilan yang membangun vokasional anak Tunagrahita, dimana anak ini
setelah tamat dari pendidikannya dapat bersaing didunia kerja. Sehingga
mereka tidak lagi diremehkan dan bisa berkreasi untuk dirinya dan
bermanfaat bagi orang lain.

Mengingat anak tunagrahita yang terbagi dari beberapa karakteristik,
penulis memilih anak Tunagrahita ringan sebagai objek dalam penelitian
tindakan kelas ini. Anak Tunagrahita ringan sulit memahami hal-hal yang
abstrak, minim pengalaman, kurang konsentrasi, cepat lupa, dan kurang
inisiatif.

Namun, anak Tunagrahita ringan dapat dididik, dilatih dan dibimbing
menjadi tenaga kerja seni (menghasilkan suatu karya keterampilan)
kebersihan, peternakan, pertanian. Bahkan jika dilatih dan dibimbing dengan
baik anak Tunagrahita ringan dapat bekerja di pabrik-pabrik dengan sedikit
pengawasan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLB
YPAC Sumbar, terdapat pengagjaran muatan loka atau keterampilan pada
kelas X untuk anak Tunagrahita yang mendukung vokasional siswa untuk

mandiri. Salah satunya yaitu keterampilan kreas dari kertas koran bekas.



Keterampilan kreasi dari kertas koran bekas ini sedang digemari masyarakat
dan dapat bernilai ekonomis.

Dalam pembelgjaran keterampilan ini guru sudah pernah menerapkan
metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan suatu cara menyajikan
bahan pembelgjaran dengan menunjukan secara langsung objeknya atau cara
mel akukan sesuatu atau mempertunjukkan dan dijelaskan secara lisan.

Namun, dalam proses pembelgjarannya kurang efektif sebab guru
hanya satu kali menjelaskan dan memperagakan langkah-langkah
pembelgjaran, guru juga tidak membimbing anak dalam proses kegiatan
pembelgjaran keterampilan tersebut sehingga siswa kurang memahami dan
hasilnyatidak maksimal.

Selain itu penulis juga menemukan masalah bahwa pembelgaran
keterampilan di SLB YPAC Sumbar tidak dipelgari sampa tuntas atau
sampai anak benar-benar mampu mengerjakannya sendiri. Pembelgaran
keterampilan yang diberikan berbeda-beda setiagp minggunya. Sedangkan
anak Tunagrahita untuk menguasai satu keterampilan sgja membutuhkan
waktu yang lama dan latihan yang berulang-ulang.

Berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan pada dua orang anak
dapat diketahui bahwa H tidak bisa dalam mempersiapkan jepitan jemuran,
glue gun, lem kayu, lem tembak dan anak juga tidak bisa dalam langkah-
langkah menggulung koran berbentuk panjang, menggulung koran
membentuk lingkaran kecil menggunakan spidol, menyambung bundaran

kecil membentuk bundaran besar, menekan bagian tengah bundaran



membentuk setengah lingkaran, menyatukan lingkaran kecil pada tepi
bundaran, menyatukan lingkaran besar di atas lingkaran kecil, membuat tutup
tempat permen dengan membentuk lingkaran besar dan memberi hiasan, dan
Memberi cat pada seluruh tempat permen. N tidak bisa mempersiapkan glue
gun, lem kayu, lem tembak, cat, dan anak juga tidak bisa dalam langkah-
langkah menggulung koran berbentuk panjang, menggulung koran
membentuk lingkaran kecil menggunakan spidol, menggulung koran
membentuk lingkaran besar menggunakan tutup botol, menggulung koran
membentuk bundaran  kecil, menyambung bundaran kecil membentuk
bundaran besar, menekan bagian tengah bundaran membentuk setengah
lingkaran, menyatukan lingkaran kecil pada tepi bundaran, menyatukan
lingkaran besar di atas lingkaran kecil, membuat tutup tempat permen dengan
membentuk lingkaran besar dan memberi hiasan, dan memberi cat pada
seluruh tempat permen.

Berdasarkan wawancara dari guru kelas yang mengajarkan mata
pelgjaran keterampilan kergjinan tangan pada saat saya melakukan PPL,
jumlah anak dalam satu kelas itu ada dua orang yang terdiri dari satu orang
perempuan dan satu orang laki-laki. Setigp anak memiliki kelebihan dan
kekuranganya masing-masing. Menurut keterangan guru kelas anak kurang
memperhatikan guru dalam menjelaskan bagaimana cara membuat
keterampilan kreas dari kertas koran bekas sehingga anak kurang paham

dan mengerti cara membuatnya yang benar.



Dilihat dari kerja anak tunagrahita ringan di SLB YPAC Sumbar
bahwa anak belum mampu membuat keterampilan kreasi dari kertas koran
bekas secara efektif dan efisen di sebabkan karena dalam proses
pembelgarannya guru hanya satu kali menjelaskan sehingga anak tidak
memahami langkah-langkah keterampilan kreasi dari koran bekas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa anak belum terampil secara
keseluruhan dalam langkah-langkah membuat keterampilan kreasi dari kertas
koran bekas.

Membandingkan dari metode yang selama ini digunakan guru maka
peneliti akan mencoba metode Drill dalam pembelgaran keterampilan kreasi
dari kertas koran bekas. Metode Drill ini merupakan suatu bentuk latihan
yang dilakukan secara berulang-ulang dan berkesinambungan sehingga
dengan ini diharapkan anak dapat membuat keterampilan kreasi dari kertas
koran bekas dengan langkah-langkah yang benar.

Adapun kelebihan dari metode Drill ini adalah bahan yang diberikan
secara teratur dan berurutan bahkan mudah melekat pada diri anak. Adanya
pengawasan bimbingan dan koreksi yang segera diberikan oleh guru
memungkinkan anak untuk segera melakukan perbaikan.

Melihat dari pengamatan dilapangan, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih mendalam serta mendeskripsikan dalam
penelitian yang bersifat ilmiah. Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis

merasa perlu untuk meneliti yang berkenaan dengan ”Penggunaan Metode



Drill untuk Meningkatkan Keterampilan Kreasi dari Kertas Koran Bekas bagi
Anak Tunagrahita Ringan Kelas X di SLB YPAC Sumbar”.
B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan
permasalahan yang dihadapi oleh anak tunagrahita ringan dalam membuat
keterampilan kreasi dari kertas koran bekas.
1. Anak belum memahami langkah-langkah membuat keterampilan kreas
dari kertas koran bekas.
2. Guru kurang membimbing anak dalam pembelgjaran keterampilan kreasi
dari kertas koran bekas.
3. Metode demonstrasi yang digunakan guru selama ini masih belum mampu
menghasilkan pembel gjaran yang maksimal terhadap anak.
C. Batassn Masdah
Agar penelitian ini terfokus dan terarah, maka peneliti membatasi
masalah pada penggunaan metode Drill untuk meningkatkan keterampilan
membuat tempat permen dari kertas koran bekas pada mata Pelgaran Seni
Budaya dan Keterampilan (SBK) bagi anak Tunagrahita Ringan kelas X SLB
YPAC Sumbar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah adalah:
Bagaimana cara penggunaan metode Drill untuk meningkatkan keterampilan
kreasi dari kertas koran bekas (tempat permen) bagi anak tunagrahita ringan di

SLB YPAC Sumbar.



E. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masdah diatas, dapat disusun pertanyaan penditian
sebaga berikut:

1. Bagaimana proses pelaksanaan metode Drill dalam meningkatkan
keterampilan kreasi dari kertas koran bekas (tempat permen) bagi anak
Tunagrahitaringankdas X SLB YPAC Sumbar?

2. Apakah metode Drill dapat meningkatkan keterampilan kreasi dari kertas
koran bekas (tempat permen) bagi anak Tunagrahita ringan kdlas X SLB
YPAC Sumbar?

F. Tujuan Penditian
Berkenaan dengan masdah yang diuraikan diatas maka penditian ini
bertujuan:

1. Untuk mendeskripsikan proses pdaksanaan metode Drill ddam meningkatan
keterampilan kreas dari kertas koran bekas (tempa permen) bagi anak
Tunagrahitaringan kelas X SLB YPAC Sumbar.

2. Untuk mengetahui keberhasilan penerapan metode Drill ddam meningkatkan
keterampilan kreas dari kertas koran bekas (tempat permen) bagi anak
Tunagrahitaringan kelas X SLB YPAC Sumbar.

G. Manfaat Penditian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Bagi sswa mampu dan terampil membuat keterampilan krees dari kertas

koran bekas sebagai beka keterampilan yang dapat dijadikan pengalaman dan

pilihan karir dimasa datang.



2. Bagi penditi sebaga tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan dalam
meningkatkan kudiatas pembelgaran keterampilan kreas dari kertas koran
bekas.

3. Bagi guru sebagai aternatif dan memiliki strategi pembelgaran yang menarik
bagi anak untuk meningkatkan kemampuan keterampilan kreas dari kertas
koran bekas.

4. Bagi sekolah agar dapat dijadikan sebagal inovas dan srategi daam
pembelgaran keterampilan khususnya dalam membuat tempat permen dari

kertas koran bekas.
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